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Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara pelatihan dan budaya organisasi terhadap
pengembangan karir. Pengembangan karir merupakan salah satu indikator yang efektif dalam upaya
pengembangan sumber daya manusia dan merupakan faktor yang perlu dikaji, mengingat pengembangan
karir berkaitan dengan peningkatan produktivitas dan kinerja organisasi. Secara konseptual bahwa
pengembangan Karir itu dipengaruhi oleh faktor kemampuan, ketrampilan dan pengetahuan pegawai yang
dapat dikembangkan melalui pelatihan. Disamping itu, budaya organisasi juga merupakan variabel yang
perlu mendapat pertimbangan khusus dalam pengembangan karir.

Penelitian ini menggunakan 160 responden yang mewakili secara proporsional di setiap Unit Organisasi di
Departemen Tenaga Kerja Pusat. Sedangkan pengumpulan data untuk masing-masing variabel dilakukan
melalui survey dengan menggunakan kuesioner tertutup demi menjaga kerahasiaan dan keterbukaan
pendapat bagi responden. Untuk menganalisis data dalam menjawab penelitian digunakan teknik korelas
dan dan regresi berganda.Hasii analisis korelasi ( r) digunakan untuk menjawab hubungan antara variabel X
dan variabel Y. Sedangkan R2 ( koefisien determination) digunakan untuk menjelaskan kontribusi variabel
pelatihan dan variabel budaya organisasi terhadap pengembangan karir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pelatihan mempunyai korelasi (r = 0,180 ; P, 0,05 ) dengan
pengembangan karir. Berdasarkan analisis regresi stepwise, kontribusi variabel pelatihan sebesar 3,2 %
dengan signifikansi (F= 0,023) terhadap pengembangan karir. Sedangkan variabel budaya organisasi
mempunyai korelasi (r=0,178 ; P= 0,05 ) dengan pengembangan karir, dan hasil analisis regresi stepwise
menunjukkan kontribusi variabel budaya organisasi sebesar 5,8 % dengan signifikansi (F=0,040) terhadap
pengembangan Karir.

Adapun hubungan karakteristik individu dengan pengembangan karir yaitu dari hasil analisis regresi terlihat
bahwa dengan masuknya karakteristik individu kedalam persamaan regresi telah mengakibatkan kenaikan
padanilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi, artinya karakteristik individu responden memberikan
peningkatan hubungan dan pengaruh terhadap pengembangan karir pegawai. Jadi secaraindivual komponen
karakteristik individu responden yang paling signifikan didalam meningkatkan persepsi pegawai terhadap
program pengembangan. karir adalah : golongan atau kepangkatan. Sedangkan pengalaman
kerja,pendidikan, usiatidak cukup signifikan didalam meningkatkan persepsi pegawai terhadap
pengembangan Karir.
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